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BAB III 
METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN  
A. Model Penelitian & Pengembangan  
      Model penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan ADDIE. Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah media gambar dengan judul media kolase pasir sebagai 
terapi anak hiperaktif untuk melatih perkembangan motorik halus dalam 
pembelajaran SBDP. Menurut Tegeh & Kirna, 2010 dalam jurnal Putra dkk 
model ADDIE adalah model yang dikembangkan secara sistematis dan berpijak 
pada landasan teoritis desain pembelajaran yang dikembangkan. Model ADDIE 
ini disusun secara terprogram dengan kegiatan yang sistematis dengan upaya 
pemecahan masalah belajar yang sesuai dengan karakteristik anak dan belajar 
anak. 
Menurut Tegeh & Kirna, 2010 dalam jurnal Putra dkk pengembangan 
model ADDIE ada 5 tahapan yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
       Gambar 3.1 Bagan model ADDIE 
 
 
analyze 
evaluate implement design 
develop 
29 
 
 
B. Prosedur Penelitian & Pengembangan 
           Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam 
penelitian yaitu menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 
lima langkah yaitu (1) analisis, (2) perancangan, (3) pengembangan, (4) 
implementasi, (5) evaluasi. Adapun rincian dari lima langkah tersebut sebagai 
berikut: 
1. Analisis (Analyze) 
        Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis studi pustaka dan analisis 
studi lapangan. Aspek analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dilihat dari 
aspek kompetensi yang dituntut kepada peserta didik, aspek karakteristik pada 
peserta didik, dan aspek materi pembelajaran peserta didik. 
       Sedangkan tahap analisis yang dilakukan dengan menganalisis studi 
lapangan yaitu dengan menanyakan kepada guru tentang media apa yang 
digunakan oleh guru pada saat melaksanakan pembelajaran dikelas. Cara 
penelitian menganalisis yaitu dengan melakukan wawancara bersama guru 
yang berkaitan dengan media pembelajaran yang dilaksanakan pada saat 
mengajar dikelas dan melakukan analisis kajian pustaka. 
Hasil wawancara:  
Peneliti : permisi ibu,saya ingin menanyakan terkait dengan 
permasalahan anak hiperaktif yang dihadapi di sekolah dasar inklusi, kira-kira 
permasalahan apa yang dihadapi anak pada saat proses pembelajaran bu? 
GPK  : biasanya permasalah yang dihadapi anak hiperaktif sendiri 
bermacam-macam mbak, ada yang kurang fokus pada saat proses 
pembelajaran, pemahaman materi juga kurang baik jadi harus berkali-kali 
menyampaikan, dan juga kurang disiplin. 
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Peneliti : bagaimana karakteristik anak hiperaktif itu sendiri bu? 
GPK  : karakteristiknya sendiri itu rata-rata anak kurang disiplin dan 
tidak dapat fokus dalam belajar, motivasi dari diri anak juga kurang 
Peneliti : bagaimana dengan keterampilan anak dalam kreatifitas dan 
kesenian itu sendiri bu? 
 GPK  : keretampilan anak dalam kreatifitasnya itu juga masih kurang 
mbak, terkadang jika anak tertarik anak mau melakukan apa yang harus 
dikerjakan, tetapi jika dia tidak tertarik dia tidak menghiraukan pekerjaan nya. 
Peneliti : kemudian media apa yang biasanya digunakan dalam proses 
pembelajaran anak hiperaktif bu? 
GPK  : media yang biasanya digunakan masih sama untuk media 
anak-anak berkebutuhan khusus lainnya, karena tidak ada media khusus untuk 
anak hiperaktif sendiri. 
2. Perencanaan (Design) 
Tahap perencanaan dalam penelitian ini adalah tahap bagaimana perencanaan 
penelitian membuat media kolase pasir. Design media ini berbentuk persegi 
dengan ukuran 40 cm x 60 cm yang didalamnya terdapat gambar tentang alam, 
seperti pegunungan, pohon, rumah, dan hewan. Pada bagian gambar, nantinya 
memiliki warna yang berbeda yang sesuai dengan masing-masing gambar. 
Kemudian pada pola setiap gambar itu sendiri dibuat timbul guna sebagai 
pembatas pada setiap masing-masing gambar, agar anak dengan mudah 
membedakan warna pada kolase. Adapun design media kolase pasir ini adalah:  
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                  Gambar  3.2 gambar frame 
 
                              
Gambar 3.3 gambar kolase 
 
3. Pengembangan (development) 
 Pada tahap pengembangan ini akan menghasilkan sebuah produk penelitian 
pengembangan yang berupa media kolase pasir. Media ini akan melalui tahap 
validasi untuk mengetahui apakah media tersebut sesuai untuk diujicobakan di 
lapangan. Validasi akan dilakukan oleh tiga validator yaitu validasi ahli media, 
validasi ahli pembelajaran & ketunaan. Adapun kriteria yang dipilih untuk 
menentukan validator dalam tabel antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Uji Coba Media “Kolase Pasir Sebagai Terapi Anak Hiperaktif” 
dalam pembelajaran SBDP 
No         Sabjek Uji Coba                           Criteria                             Bidang Ahli 
1            Dosen ahli media                                      S2                         Ahli media 
2           Dosen materi pembelajaran SBDP            S2                Ahli pembelajaran SBDP 
3           Guru kelas                                                 S1               Ahli pembelajaran anak                                  
berkebutuhan khusus 
 
4. Implementasi (implement) 
Tahap pengembangan pada penelitian ini adalah penelitian langsung 
dilapangan dengan menguji cobakan produk yang dibuat. Penelitian ini 
diujicobakan pada kelas 4 di SD Inklusi Punten 1 Batu. Uji coba produk 
dilakukan 2 tahap yaitu kelompok kecil dan kelompok besar. Kolompok kecil 
diuji cobakan pada 1 anak hiperaktif dan kelompok besar diuji cobakan  2 anak 
hiperaktif. Dengan melakukan observasi dilapangan tentang uji coba media, 
maka hasil dari tingkat keefektifan media dapat dilihat dari obsenvasi langsung 
dilapangan. 
5. Evaluasi (evaluation) 
Tahap terakhir adalah evaluasi yang terdiri dari evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif adalah tahap yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data pada setiap tahapan yang digunakan untuk menyempurnakan. Sedangkan 
evaluasi sumatif adalah tahap untuk mengetahui pengaruh suatu produk 
terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara luas. 
Penelitian ini hanya menggunakan formatif karena  digunakan sebagai 
perbaikan media. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan tahun oktober 2018 pada semester ganjil, 
penelitian ini  dilakukan di Sekolah Dasar Inklusi Punten 1 Batu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan pada guru yang berkaitan dengan anak berkebutuhan 
khusus di Sekolah Dasar Inklusi dan menanyakan tentang bagaimana 
karakteristik anak hiperaktif di sekolah, kemudian permasalahan apa yang 
dialami anak hiperaktif pada saat pembelajaran dikelas, media apa yang 
digunakan guru dalam pembelajaran untuk anak hiperaktif. 
2. Observasi  
Observasi dilakukan pada penelitian ini adalah observasi mengenai kondisi 
anak hiperaktif yang berkaitan dengan motorik halus anak hiperaktif 
disekolah. Observasi juga dilakukan pada tahap penelitian berlangsung,  
karena untuk melihat tingkat keefektifan media pada saat penelitian 
berlangsung. 
3. Kuisioner (Angket Validasi) 
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
yang berkaitan. Kuisioner ini akan diberikan kepada ahli media dan juga ahli 
anak berkebutuhan khusus untuk mengukur kevalidan dari media yang 
digunakan pada proses penelitian. Kuisioner yang diberikan berupa pertanyaan 
tertulis dan nantinya akan disertai dengan pemberian skor, kritik, maupun 
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saran. Adapun kriteria yang dipilih untuk menentukan validator dalam tabel 
antara lain sebagai berikut:  
Tabel. Uji Coba Media “Kolase Pasir Sebagai Terapi Anak Hiperaktif untuk Perkembangan 
Motorik halus” 
No.              Sabjek Uji Coba                   Kriteria                            Bidang Ahli 
1      Dosen ahli media                                S2                                  Ahli media 
 
2      Dosen ahli materi                                S2                   Ahli materi pembelajaran SBDP 
 
3      Guru kelas                                         S1                   Ahli pembelajaran dan ketunaan 
 
 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, transkip buku, 
gambar, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh dari intervensi dari permainan 
kolase pasir untuk terapi anak hiperaktif di sekolah dasar inklusi.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan untuk 
mengukur kevalitan dan tingkat keterterapan media. Bukti kevalitan akan 
didapatkan dari validasi ahli yang disesuaikan dengan ahli media, materi, dan 
ketunaan. Sedangkan tingkat keterterapan media dilihat dari observasi. 
Observasi ini untuk mengetahui apakah ada kendala atau masalah yang 
dihadapi siswa pada saat penelitian, dan untuk melihat aktifitas anak pada saat 
penelitian berlangsung. Dari data observasi tersebut maka dapat dilihat tingkat 
keterterapan media dari penelitian yang dilakukan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Hamid (2011:260) instrumen penelitian adalah untuk memperoleh 
data yang diperlukan ketika penelitian menginjak pada langkah pengumpulan 
informasi dilapangan. Penelitian ini berupaya untuk membuktikan kelayakan 
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pada sebuah produk baru dari hasil uji coba pengembangan media kolase pasir 
sebagai terapi anak hiperaktif. Maka dari itu, instrumen yang dapat digunakan 
untuk pengumpulan data pada pengembangan media kolase pasir ini adalah: 
1. Pedoman Wawancara  
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur dikarenakan pada 
penelitian ini memerlukan informasi yang lebih mendalam tentang 
karakteristik anak hiperaktif, media yang digunakan guru pada saat mengajar, 
permasalahan yang dialami anak hiperaktif itu sendiri, dan bagaimana 
perkembangan motorik pada anak hiperaktif. Wawancara pada penelitian ini 
dilakukan kepada guru pendamping khusus. 
Berikut kisi-kisi pedoman wawancara :  
Tabel. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Pendamping Khusus 
No.                    Aspek Indikator 
1      Karakteristik anak hiperaktif 
 
2      Permasalahan yang dialami pada anak hiperaktif dalam kegiatan pembelajaran 
 
3      Perkembangan motorik pada anak hiperaktif 
 
4      Media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
 
5      Solusi guru dalam mengatasi anak hiperaktif pada saat proses pembelajaran 
 
 
2. Angket Validasi  
Angket validasi ahli dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 
tertulis yang disertai dengan skor kepada ahli media, dan juga ahli ketunaan. 
Adapun kriteria atau aspek dalam penilaian validasi adalah sebagai berikut: 
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a. Validasi ahli media 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Ahli Media 
No.       Aspek                                                   Indikator 
1          Desain                                      Desain media sederhana 
                                               Media tidak membahayakan anak 
                                               Media dapat bertahan lama  
                                                             Warna pada media menarik 
 
2          Manfaat                                    Media dapat meningkatkan konsentrasi anak 
                                                             Media dapat menigkatkan motorik halus anak 
                                                             Untuk rekomendasi media pembelajaran bagi guru 
 
3          Materi                                      Materi sesuai karakteristik anak 
                                              Materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 
 
b. Validasi ahli materi  
Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi  
No    Aspek                                         Indikator  
 
 
1       Materi yang digunakan 
Materi sesuai dengan tujuan  
Materi pembalajaran sesuai dengan indikator 
Materi pembelajaran sesuai dengan SK & KD 
Materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik anak 
berkebutuhan khusus 
Materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak 
Gambar yang digunakan mudah dimengerti anak  
 
c. Validasi ahli Anak Berkebutuhan Khusus 
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Untuk Ahli Anak Berkebutuhan Khusus 
No.                 Aspek                                                           Indikator 
1 Kesesuaian anak berkebutuhan khusus               Kesesuaian karakteristik anak 
                                                                                 Kesesuaian motorik anak  
                                                                                Kesesuaian kebutuhan khusus anak 
 
2    Pembelajaran  anak berkebutuhan khusus        Pembelajaran dapat memotivasi anak 
                                                                                 Anak dapat aktif dalam penggunaan 
media 
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3. Lembar Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati pada saat penelitian berlangsung. 
Observasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada kendala atau masalah yang 
dihadapi siswa pada saat penelitian. Selain itu, observasi juga digunakan untuk 
mengetahui tingkat keterterapan media kolase pasir pada saat penelitian 
berlangsung. 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Observasi 
Kisi-kisi Observasi                                                          Objek yang Diamati 
Ketersediaan media pembelajaran untuk 
melatih motorik halus anak hiperaktif 
Kelayakan media dalam melatih motorik 
halus anak hiperaktif  
Kesesuaian media untuk anak hiperakif 
Kemampuan melatih motorik halus                Anak dapat melakukan motorik halus dengan 
baik 
   
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik analisis data yang dilihat 
dari kevalidan dan juga tingkat keefektifan penggunaan media yang akan 
diterapkan pada anak hiperaktif. Analisis kevalidan ini dilihat dari pendapat 
validator yang berupa ahli media dan juga ahli anak berkebutuhan khusus. 
Sedangkan tingkat keefektifan media dilihat dari wawancara kepada guru, 
bagaimana pendapat guru pendamping khusus dan juga melalui observasi 
langsung ketika penelitian. Adapun rincian dari analisa adalah sebagai berikut: 
  
1. Analisis Kevalidan Media  
Analisis kevalidan media dilihat dari lembar validasi ahli media, dan juga ahli 
ketunaan. Setelah validator memberikan penilaian terhadap media, maka akan 
dicari rata-rata dengan menggunakan rumus: 
    Xi = 
∑𝑥𝑖
𝑛
× 100% 
38 
 
 
Keterangan:  
Xi   = rata-rata nilai yang dicari 
∑xi = jumlah poin yang diberikan oleh validator 
n    = jumlah point total 
No. Tingkat 
Pencapaian 
Kualifikasi Sumber buku 
1 80 - 100 Sangat baik Sangat layak digunakan untuk sumber belajar tanpa 
revisi 
 
2 60 – 79 Baik  Layak digunakan sumber belajar dengan revisi 
sesuai saran 
 
3 40 - 59  Cukup Kurang layak digunakan dengan memerlukan revisi  
 
4 20 – 39 Kurang baik Tidak layak digunakan sebagai sumber belajar 
 
5 < 20 Sangat 
kurang baik 
Sangat tidak layak / sangat perlu revisi 
 
 
   
2. Analisis Tingkat Keefektifan Media 
 Analisis tingkat keefektifan media dapat dilihat dari pendapat guru 
melalui wawancara dan melalui observasi langsung disekolah inklusif pada 
saat penelitian berlangsung. Dengan wawancara awal akan menghasilkan hasil 
analisis data tentang karakteristik anak hiperaktif, media apa yang digunakan 
ketika pembelajaran berlangsung, permasalahan apa yang dihadapi anak 
hiperaktif, dan bagaimana keterampilan motorik halus pada anak hiperaktif.   
 Wawancara selanjutnya adalah wawancara tentang bagaimana 
pendapat guru dari pembelajaran berlangsung menggunakan media kolase 
pasir untuk melihat tingkat keterterapan media terhadap anak dan untuk 
melihat apakah ada kendala yang dihadapi oleh anak. Sedangkan observasi 
juga sangat penting dalam pengumpulan data. Dengan observasi kita dapat 
melihat tolak ukur keaktifan dan konsentrasi anak dalam kegiatan 
pembelajaran, dan juga dapat melihat tingkat keefektifan media yang 
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jika anak dapat konsentrasi dengan 
media tersebut, maka media dapat dikatakan cocok digunakan dalam proses 
pembelajaran oleh anak dan dapat dilihat bagaimana tingkat keefektifannya. 
 Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kevalidan dan 
tingkat keefektifan media. Dalam penelitian ini, penelitian menyajikan data 
dalam bentuk kualitatif secara deskriptif. penyajian data dalam bentuk 
kualitatif secara deskriptif dapat dilihat dari wawancara awal, wawancara 
setelah penerapan media, dan observasi pada saat proses penelitian 
berlangsung yang diperkuat dengan dokumentasi. 
